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Abstrak

Umbi bawang dayak memiliki kandungan antosianin yang tinggi, antosianin merupakan
salah satu pigmen yang terdapat pada tanaman yang berpotensi dijadikan pewarna
alami makanan serta dapat menggantikan pewarna sintetis. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas ekstrak umbi bawang dayak yang diformulasikan ke dalam
sediaan gel pewarna rambut dan mampu mengubah warna rambut. Metode penelitian
ini dilakukan dengan metode eksperimental yang meliputi pengambilan sampel
tumbuhan, determinasi dan pengolahan sampel, pembuatan ekstrak, pembuatan
sediaan gel pewarna rambut dengan konsentrasi 8%, 10% dan 12%, evaluasi fisik
sediaan pewarna rambut, uji stabilitas pewarna rambut, uji pH dan uji iritasi sediaan
pewarna rambut. Hasil penelitian menunjukkan sediaan berbentuk gel, berwarna
cokelat dan beraroma khas bawang dayak, pH berkisar antara 5,21-5,48. Hasil
stabilitas warna terhadap pencucian sebanyak 15 kali dan penjemuran tidak
menunjukkan perubahan warna. Hasil uji hedonik diketahui sediaan F3 merupakan
sediaan yang paling disukai dengan memperoleh skor tingkat kesukaan sebesar 8.
Hasil pewarnaan pada rambut bleaching dengan perendaman rambut selama 4 jam
diperoleh: F1(8%) menghasilkan rambut pirang, F2 (10%) menghasilkan rambut cokelat
terang dan pada F3 (12%) berwarna cokelat gelap. Pengujian juga dilakukan pada
rambut hitam namun hasil pewarnaan pada rambut hitam tidak terjadi perubahan warna
yang nyata. Kesimpulan penelitian ini bahwa ekstrak umbi bawang dayak Eleutherine
bulbosa (Mill.)Urb. dapat diformulasikan menjadi sediaan gel pewarna rambut yang
stabil dan tidak menimbulkan reaksi iritasi atau alergi pada kulit. Sediaan juga mampu
menutup warna putih rambut hingga menghasilkan warna cokelat terang sampai cokelat
kehitaman.
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Kata kunci : Eleutherine bulbosa (Mill.)Urb., Gel, Pewarna rambut, Umbi Bawang
Dayak

Pendahuluan

Rambut adalah organ yang tumbuh pada manusia mirip dengan benang. Proses
pertumbuhan rambut dimulai dari lapisan dermis, yang kemudian melalui saluran folikel
rambut, keluar dari kulit sebagai batang rambut. Fungsi rambut meliputi perlindungan
kulit dari gesekan, suhu ekstrem (baik panas maupun dingin), sinar ultraviolet, serta
berperan sebagai elemen estetika bagi manusia. Pewarna rambut merupakan produk
kosmetik yang digunakan dalam tata rias untuk mewarnai rambut, baik untuk
mengembalikan warna asli maupun untuk mengubahnya menjadi warna baru. Sebagian
besar pewarna rambut yang beredar di pasaran mengandung bahan pewarna sintetis
yang seringkali dapat menyebabkan reaksi alergi(1). Penggunaan bahan sintetis di atas
batas yang direkomendasikan, terutama jika dilakukan secara berulang dalam jangka
waktu lama, dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan, termasuk iritasi kulit,
kerusakan jaringan otak, kerusakan organ seperti ginjal dan hati, serta gangguan
neurologis, teratogenik, karsinogenik, dan mutagenik (2) (3).

Gel sebagai pewarna rambut merupakan salah satu bentuk sediaan kosmetik
yang memiliki karakteristik semisolid. Sifat semisolid ini menjadikannya mudah untuk
diaplikasikan pada rambut, memberikan kontrol yang lebih baik dalam proses
pewarnaan. Gel terdiri dari jaringan partikel anorganik yang kecil atau molekul organik
yang besar yang terdispersi dalam suatu medium cair. Komposisi ini memungkinkan gel
untuk memiliki viskositas yang cukup untuk menempel pada rambut tanpa mengalir,
memberikan waktu yang cukup untuk penetrasi warna ke dalam kutikula rambut (4).

Bawang dayak, sebagai tumbuhan asli Kalimantan Barat, memiliki potensi
signifikan sebagai sumber zat warna alami karena mengandung senyawa kuinon yang
berwarna merah. Analisis yang dilakukan oleh Hardani terhadap umbi bawang dayak
dari Ulin Utara, Banjarbaru, Kalimantan Selatan, menunjukkan bahwa tanaman ini
mengandung berbagai metabolit sekunder, termasuk flavonoid, senyawa fenolik, dan
antosianin. Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa bawang dayak dapat
dimanfaatkan dalam industri kosmetik, khususnya sebagai zat warna dalam produk
lipstik (5, 6).

Kestabilan warna ekstrak bawang dayak dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk suhu, oksidator, pH dan kondisi penyimpanan. Penelitian oleh Mustafida dan
Raudhatul (2019) yang menggunakan ekstrak umbi bawang dayak pada konsentrasi
45%, 50%, dan 55% dalam formulasi sediaan blush on menunjukkan bahwa produk
tersebut memenuhi parameter yang ditetapkan untuk perona pipi dan tidak
menimbulkan iritasi (5). Selain itu, penelitian oleh Nelly Sinaga (2021) yang
memformulasikan lip cream menggunakan ekstrak etanol umbi bawang dayak dengan
konsentrasi 20%, 35%, dan 50% juga menghasilkan produk yang menunjukkan kualitas
positif, yaitu memiliki tekstur, warna, dan aroma yang baik, serta daya oles yang
memadai.
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Metode
Alat

Alat-alat yang digunakan antara lain: pH meter (Hanna® digital HI 98107), gelas ukur
(pyrex), cawan penguap, kertas saring, timbangan digital, pisau, botol kaca, ayakan,
blender, rotary vacuum evaporator, waterbath, batang pengaduk, lumpang dan alu,
pipet tetes, tissue, kertas perkamen, batang pengaduk, beaker glass, spatula, sudip,
wadah pewarna rambut, rambut hitam asli yang didapatkan dari hasil guntingan rambut
di salon dan rambut asli hasil bleaching +/- 10 cm.

Bahan

Bahan-bahan yang akan digunakan antara lain: umbi bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.)Urb.), etanol 70%, pirogalol (Bratachem), tembaga (Il) sulfat (Bratachem),
xanthan gum (Bratachem), nipagin (Bratachem), aquadest (Bratachem) dan shampoo
Loreal® color protect.

Determinasi telah dilakukan pada laboratorium sistematika tumbuhan Herbarium
Medanese dengan no 1264/MEDA/2023 untuk mengetahui identitas tanaman umbi
bawang dayak yang digunakan. Umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.)Urb.)
yang telah dikumpulkan sebanyak 5 kg, selanjutnya dilakukan sortasi basah dan
pencucian. Umbi bawang dayak kemudian diriis tipis dan dikeringkan dalam lemari
pengering pada suhu 40-50°C. Selanjutnya dihaluskan simplisia dan ditimbang,
kemudian diayak dengan menggunakan mesh 60. Proses ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi dengan etanol 70% pada perbandingan 1:10. Simplisia yang telah
halus direndam dengan 75 bagian pelarut kemudian wadah ditutup dengan aluminium
foil dan dibiarkan selama 5 hari dan sesekali diaduk, lalu disaring dengan kertas saring
hingga menghasilkan filtrat dan residu, residu yang ada kemudian diremaserasi dengan
bagian sisa 25 bagian pelarut selanjutnya wadah ditutup dengan aluminium foil dan
dibiarkan selama 2 hari diaduk 6 jam sekali. Setelah 2 hari disaring sehingga
menghasilkan filtrat dan residu (7, 8). Filtrat 1 dan 2 dicampurkan menjadi satu, lalu
ekstrak cair etanol yang diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40-
45°C dan diuapkan di atas penangas air hingga diperoleh ekstrak yang kental.

Prosedur pembuatan gel pewarna rambut

Ditimbang semua bahan, kemudian dimasukkan xanthan gum dan aquadest ke dalam
cawan penguap lalu dikembangkan sampai berbentuk basis gel. Dimasukkan pirogalol
dan tembaga (Il) sulfat ke dalam lumpang lalu gerus hingga homogen, kemudian
ditambahkan ekstrak umbi bawang dayak digerus hingga homogen, lalu dimasukkan
basis gel ke dalam lumpang dan digerus hingga homogen, lalu dipindahkan kedalam
wadah yang sesuai, kemudian dilakukan uji evaluasi (9). Formula dapat dilihat pada
Tabel 1.



Leny, Majalah Farmasetika, 9 (6) 2024, 546-560

Tabel 1. Formula pewarna rambut ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa

(Mill.)Urb.)
. (% b/b)
Komposisi =) = = 3
Ekstrak  umbi  bawang - 8 10 12
dayak
Pirogalol 1,1 11 11 1,1
Tembaga (Il) sulfat 0,005 0,005 0,005 0,005
Xanthan gum 15 15 15 15
Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1
Aguadest (ml) 100 100 100 100
Ket:
FO : sediaan pewarna rambut blanko (tanpa ekstrak umbi bawang dayak)
F1 : sediaan pewarna rambut dengan 8% ekstrak umbi bawang dayak
F2 : sediaan pewarna rambut dengan 10% ekstrak umbi bawang dayak
F3 : sediaan pewarna rambut dengan 12% ekstrak umbi bawang Dayak

Evaluasi sediaan pewarna rambut
Uji Organoleptis dan homogenitas

Uji organoleptik bertujuan untuk mengetahui aroma, warna, dan bentuk sediaan.
Kemudian sediaan diperiksa homogenitasnya dengan cara mengambil 0,5 g sediaan
dan dioleskan pada sebuah kaca transparan. Kemudian ditutup dengan kaca
transparan lainnya dan diamati apakah terdapat partikel kasar atau susunan warna
yang tidak homogen. Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak
terlihat adanya butir-butir kasar dan memiliki warna merata. Pengujian ini dilakukan saat
sediaan dibuat hingga 12 minggu penyimpanan pada suhu kamar (10).

Uji pH

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter yang telah
dikalibrasi. Sampel dibuat dalam larutan konsentrasi 1% diukur nilai pH dengan
dicelupkan elektroda ke dalam larutan tersebut. Dibiarkan hingga pH konstan dan
pengujian dilakukan sebanyak 3x pengulangan dan dirata-ratakan. Pengujian dilakukan
saat sediaan selesai dibuat dan diukur pada setiap minggu namun penurunan tidak
signifikan sehingga dicantumkan data pH setiap 4 minggu hingga 12 minggu (2).

Uji iritasi

Uji iritasi dilakukan terhadap sukarelawan yang akan diuji sebanyak 12 orang,
kulit dibersihkan dan dilingkari dengan spidol (diameter 3 cm) pada bagian belakang
telinganya, kemudian pewarna rambut yang telah disiapkan dioleskan dengan
menggunakan cotton buds pada kulit, lalu dibiarkan selama 24 jam dan diamati apakah
timbul perubahan berupa eritema dan edema (11, 12)
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Uji Stabilitas Warna Yang Dihasilkan

Sejumlah rambut bleaching yang telah dipotong kira-kira 10 cm dan sudah dicuci
dengan shampo dimasukkan ke dalam formula pewarna rambut, direndam selama 1-4
jam. Setelah 1 jam direndam, sebagian rambut dikeluarkan lalu dicuci, dikeringkan dan
dipisahkan. Demikian dilakukan untuk rambut yang direndam selama 2, 3 dan 4 jam
masing-masing diamati warna yang dihasilkan sesuai dengan waktu perendaman.
Kemudian masing-masing fomula diamati hasil akhir pewarnaannya dan warna tersebut
diklasifikasikan menurut Natural Color Levels (11, 14)

Uji Stabilitas Warna Terhadap Pencucian

Rambut bleaching yang telah diwarnai dengan sediaan gel pewarna rambut
ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.)Urb.) dilakukan pencucian
sebanyak 15 kali, kemudian dikeringkan dan diamati apakah terjadi perubahan warna
rambut setelah pencucian (11, 17, 18) (19).

Uji Terhadap Sinar Matahari

Rambut bleaching yang telah diwarnai dengan sediaan gel pewarna rambut
ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.)Urb.) dibiarkan terkena sinar
matahari langsung selama 5 jam mulai dari pukul 10.00-15.00 WIB, setelah itu diamati
perubahan warnanya (20).

Hasil dan pembahasan
Hasil uji organoleptis dan homogenitas

Hasil evaluasi organoleptis terhadap sediaan pewarna rambut yang
diformulasikan dalam bentuk gel (setengah padat) menunjukkan bahwa produk tersebut
memiliki warna bervariasi dari cokelat kehitaman hingga cokelat terang. Pada formula
blanko, tidak terdeteksi adanya aroma, sementara sediaan yang mengandung ekstrak
umbi bawang dayak memiliki aroma khas yang dihasilkan dari komponen alami bawang
dayak. Sediaan dengan konsentrasi ekstrak 12% (F3) menunjukkan warna yang paling
terang, yang dapat diatributkan pada jumlah ekstrak yang lebih banyak dibandingkan
dengan formula lainnya (21). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak
berpengaruh langsung terhadap intensitas warna yang dihasilkan (Tabel 2).

Selain itu, semua sediaan pewarna rambut menunjukkan homogenitas yang
baik, dengan warna yang merata dan tanpa adanya butiran kasar. Keberhasilan dalam
menciptakan tekstur yang halus dan konsisten ini penting untuk memastikan
kemudahan aplikasi dan hasil yang memuaskan saat digunakan. Keseluruhan hasil ini
menunjukkan bahwa formulasi gel pewarna rambut berbasis ekstrak umbi bawang
dayak tidak hanya aman tetapi juga memiliki kualitas organoleptis yang baik,
menjadikannya pilihan menarik dalam industri kosmetik (22).
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Tabel 2. Hasil uji organoleptis sediaan pewarna rambut ekstrak umbi bawang dayak

(Eleutherine bulbosa (Mill.)Urb.)

Waktu Hasil FO F1 F2 F3
Minggu 1 Khas bawang ~ Khas bawang thas
Aroma Tidak berbau dayak dayak awang
dayak
Warna Hitam Co_kelat Cokelat Cokelat
kehitaman terang
Bentuk Gel Gel Gel Gel
Minggu 4 Khas bawang Khas bawang thas
Aroma Tidak berbau dayak dayak awang
dayak
Warna Hitam C_oklat Cokelat Cokelat
kehitaman terang
Bentuk Gel Gel Gel Gel
' Khas bawang Khas bawang thas
Minggu 8 Aroma Tidak berbau dayak dayak awang
dayak
Warna Hitam C_oklat Cokelat Cokelat
kehitaman terang
Bentuk Gel Gel Gel Gel
. Khas bawang Khas bawang thas
Minggu 12 Aroma Tidak berbau dayak dayak awang
dayak
Warna Hitam C_oklat Cokelat Cokelat
kehitaman terang
Bentuk Gel Gel Gel Gel
Ket:

FO : sediaan pewarna rambut blanko (tanpa ekstrak umbi bawang dayak)
F1 :sediaan pewarna rambut dengan 8% ekstrak umbi bawang dayak
F2 : sediaan pewarna rambut dengan 10% ekstrak umbi bawang dayak

F3 :sediaan pewarna rambut dengan 12% ekstrak umbi bawang Dayak

Hasil uji pH

Hasil uji pH terhadap sediaan pewarna rambut yang diformulasikan dengan
ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) menunjukkan perubahan
nilai pH yang cukup stabil selama periode penyimpanan 12 minggu. Tabel 3 menyajikan
nilai pH rata-rata dari berbagai formula yang diujikan pada waktu penyimpanan yang
berbeda.

Pada minggu pertama setelah pembuatan, nilai pH untuk semua formula sedikit
menurun dibandingkan dengan pH pada minggu 0. Formula FO (blanko) menunjukkan
pH 5,78, sedangkan F1 (8% ekstrak) memiliki pH 5,49, F2 (10% ekstrak) berada di
angka 5,30, dan F3 (12% ekstrak) mencatat pH 5,20. Setelah 4 minggu penyimpanan,
nilai pH tetap stabil, dengan sedikit perubahan; FO berada di 5,69, F1 di 5,47, F2 di
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5,29, dan F3 di 5,20. Stabilitas ini berlanjut hingga minggu ke-8, di mana pH FO tetap
pada 5,70, F1 di 5,47, F2 di 5,30, dan F3 di 5,21. Pada minggu ke-12, nilai pH
menunjukkan bahwa formula FO mencapai 5,69, F1 menurun sedikit menjadi 5, 36,
sedangkan F2 dan F3 tetap stabil pada 5,30 dan 5,21 (Tabel 3).

Secara keseluruhan, hasil uji pH menunjukkan bahwa sediaan pewarna rambut
tetap dalam rentang pH yang aman (pH 4,5-7,0) dan stabil selama periode
penyimpanan 12 minggu, dengan variasi yang Kkecil antara formula. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak umbi bawang dayak tidak memberikan
dampak signifikan terhadap stabilitas pH sediaan, sehingga mendukung potensi produk
sebagai pewarna rambut yang aman dan efektif (18, 23)

Tabel 3. Nilai pH rata-rata sediaan pewarna rambut ekstrak umbi bawang dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.)Urb.) setelah sediaan dibuat dan penyimpanan 12 minggu

No Waktu FO F1 F2 F3

1. Minggu O 5,85 5,50 5,29 5,21

2. Setelah 1 minggu 5,78 5,49 5,30 5,20

3. Setelah 4 minggu 5,69 5,47 5,29 5,20

4. Setelah 8 minggu 5,70 5,47 5,30 5,21

5. Setelah 12 minggu 5,69 5,36 5,30 5,21
Ket:

FO :sediaan pewarna rambut blanko (tanpa ekstrak umbi bawang dayak)
F1 :sediaan pewarna rambut dengan 8% ekstrak umbi bawang dayak
F2 :sediaan pewarna rambut dengan 10% ekstrak umbi bawang dayak

F3 :sediaan pewarna rambut dengan 12% ekstrak umbi bawang Dayak
Hasil uji iritasi

Berdasarkan hasil pengujian iritasi yang dilakukan sesuai dengan izin etik No
2846/VII/SP/2023 dari komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan USU,
tidak ditemukan tanda-tanda kemerahan atau bengkak pada kulit bagian belakang
telinga semua sukarelawan yang terlibat dalam penelitian. Digunakan 12 sukarelawan
karena terdapat 4 kelompok pengujian (masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang).
Pengujian ini merupakan langkah penting untuk menilai keamanan sediaan gel pewarna
rambut yang diformulasikan dengan ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.). Tidak adanya reaksi eritema dan edeema pada kulit sukarelawan
menunjukkan bahwa formulasi tersebut dapat diterima dengan baik, yang
mengindikasikan bahwa produk ini tidak mengandung bahan yang bersifat iritatif atau
alergenik. Hasil ini memberikan kepercayaan diri bahwa sediaan gel pewarna rambut
ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) aman untuk digunakan
dalam aplikasi kosmetik (25).
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Tabel 4. Hasil Uji Iritasi

Panelis Parameter iritasi
Eritema Edema

FO

1 0 0
2 0 0
3 0 0
F1

4 0 0
5 0 0
6 0 0
F2

7 0 0
8 0 0
9 0 0
F3

10 0 0
11 0 0
12 0 0

Keterangan:
Eritema

0: Tanpa eritema

1: sangat sedikit eritema (diameter <25 mm)

2: eritema jelas terlihat (diameter 25,1-30 mm)

3: eritema sedang (diameter 30,1-35 mm)

4: eritema berat (gelap merah dengan membentuk skar (diameter > 35 mm)

Edema

0: Tanpa edema: 0

1: sangat sedikit edema (hampir tidak terlihat)

2: edema tepi berbatas jelas (ketebalan < 1 mm)

3: edema sedang (tepi naik £ 1 mm)

4: edema berat (tepi naik lebih dari 1 mm dan meluas keluar daerah pejanan)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak umbi bawang dayak dapat
dikembangkan dalam industri kosmetik dengan hasil yang menjanjikan. Produk ini tidak
hanya memberikan warna yang menarik dan alami, tetapi juga memenuhi kriteria
keamanan yang penting bagi konsumen. Penemuan ini mendorong potensi
penggunaan bahan alami dalam formulasi kosmetik, sejalan dengan tren yang semakin
meningkat dalam masyarakat yang mengutamakan produk berbasis bahan alami dan
ramah lingkungan (26).

Hasil uji iritasi pada sediaan gel pewarna rambut yang ditunjukkan dalam Tabel 4
memberikan informasi penting mengenai keamanan produk. Seluruh panelis yang
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berpartisipasi dalam uji ini menunjukkan hasil O eritema dan 0 edema pada semua
formula (FO, F1, F2, dan F3) dan dapat dinyatakan sebagai sediaan yang tidak
mengiritasi pada setiap panelis (Tabel 4).

Semua formula mendapatkan penilaian yang sama, dapat disimpulkan bahwa
sediaan gel pewarna rambut yang diformulasikan, baik yang tanpa ekstrak (FO) maupun
yang mengandung ekstrak umbi bawang dayak pada konsentrasi 8% (F1), 10% (F2),
dan 12% (F3), tidak menimbulkan reaksi iritasi pada kulit. Hasil ini menunjukkan bahwa
produk tersebut aman untuk digunakan dan layak dipertimbangkan sebagai alternatif
dalam industri kosmetik, khususnya untuk pewarnaan rambut. Keberhasilan dalam
menghindari iritasi sangat penting, mengingat kesehatan kulit kepala dan keselamatan
pengguna adalah prioritas utama dalam pengembangan produk kosmetik (27, 28).

Hasil Uji Stabilitas Warna yang Dihasilkan

Tabel 5. Hasil pewarnaan setelah direndam 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam

No Sediaan Hasil perendaman

1. FO \ S »
5 i L

2 F1

Ket:

FO :sediaan pewarna rambut blanko (tanpa ekstrak umbi bawang dayak)
F1 :sediaan pewarna rambut dengan 8% ekstrak umbi bawang dayak
F2 : sediaan pewarna rambut dengan 10% ekstrak umbi bawang dayak

F3 :sediaan pewarna rambut dengan 12% ekstrak umbi bawang dayak
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Hasil uji stabilitas warna yang dihasilkan dari sediaan pewarna rambut setelah
direndam pada interval waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam memberikan informasi
yang penting mengenai performa pewarnaan dari masing-masing formula. Tabel 5
menunjukkan hasil perendaman untuk setiap sediaan.

Pada sediaan FO (blanko, tanpa ekstrak umbi bawang dayak), hasil pewarnaan
cenderung menunjukkan warna yang sangat minim, mengindikasikan bahwa tanpa
adanya ekstrak, tidak ada efek pewarnaan yang signifikan (29).

Sediaan F1, yang mengandung 8% ekstrak umbi bawang dayak, menunjukkan
hasil pewarnaan yang mulai terlihat setelah 1 jam perendaman. Dengan meningkatnya
waktu perendaman, warna yang dihasilkan juga semakin kuat, menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak tersebut cukup efektif dalam memberikan warna. Sediaan F2
dengan 10% ekstrak umbi bawang dayak menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan F1. Setelah 1 jam perendaman, warna yang dihasilkan tampak
lebih intens, dan intensitas warna terus meningkat dengan setiap interval waktu yang
lebih lama. Formula F3, yang mengandung 12% ekstrak umbi bawang dayak,
menghasilkan warna yang paling kuat di antara semua sediaan. Setelah 1 jam, warna
sudah sangat mencolok, dan terus bertahan hingga 4 jam perendaman dengan sedikit
perubahan (30). Ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh
positif terhadap kekuatan dan stabilitas warna yang dihasilkan (Tabel 5).

Secara keseluruhan, hasil uji stabilitas warna menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak umbi bawang dayak, semakin kuat dan stabil warna yang
dihasilkan pada sediaan pewarna rambut. Temuan ini mendukung penggunaan ekstrak
umbi bawang dayak sebagai bahan alami yang efektif untuk pewarnaan rambut,
memberikan potensi untuk produk yang aman dan berkualitas.

Hasil Uji Stabilitas Warna Terhadap Pencucian

Hasil uji stabilitas warna terhadap pencucian, yang disajikan dalam Tabel 6,
menunjukkan bahwa semua formula pewarna rambut yang diuji memiliki kinerja yang
berbeda. Formula FO (blanko tanpa ekstrak umbi bawang dayak) menunjukkan hasil
yang sangat minim dalam hal pewarnaan, baik sebelum maupun setelah 15 kali
pencucian, menegaskan tidak adanya efek pewarnaan yang signifikan. Formula F1,
yang mengandung 8% ekstrak umbi bawang dayak, menunjukkan warna yang terlihat
sebelum pencucian tetapi mengalami penurunan intensitas yang cukup signifikan
setelah 15 kali pencucian. Sementara itu, formula F2 dengan 10% ekstrak menunjukkan
hasil yang lebih baik, di mana warna yang dihasilkan tetap lebih stabil sebelum
pencucian, meskipun masih mengalami penurunan setelah pencucian, tidak sekuat
pada F1. Formula F3, dengan 12% ekstrak, memberikan hasil terbaik, dengan warna
yang tetap lebih stabil dan jelas terlihat setelah 15 kali pencucian, menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak berkontribusi pada kekuatan warna yang lebih tahan
lama (4, 10, 16).

Selain itu, hasil pengamatan terhadap stabilitas warna yang disajikan dalam
Tabel 6 menunjukkan perubahan warna pada semua formula setelah proses
penjemuran. Sebelum penjemuran, semua formula menunjukkan warna yang relatif
baik dan konsisten, meskipun perbedaan intensitas terlihat jelas antara formula blanko
dan yang mengandung ekstrak bawang dayak. Setelah proses penjemuran, F1 dan F2
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mengalami penurunan warna yang cukup drastis, mengindikasikan bahwa konsentrasi
ekstrak yang lebih rendah kurang mampu bertahan terhadap paparan sinar matahari.
Namun, F3 menunjukkan ketahanan warna yang paling baik, meskipun masih
mengalami perubahan, warna yang dihasilkan tetap lebih terlihat dibandingkan dengan
formula lainnya (6, 21). Secara keseluruhan, hasil uji stabilitas warna menunjukkan
bahwa ekstrak umbi bawang dayak memiliki potensi yang baik sebagai bahan pewarna
rambut alami, dengan formula yang lebih tinggi menunjukkan daya tahan warna yang
lebih baik terhadap pencucian dan paparan sinar matahari, sehingga mendukung
penggunaannya dalam industri kosmetik.

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas Warna Terhadap Pencucian

Formula | Sebelum 15 kali | Setelah 15 kali
pencucian pencucian

FO ‘ ‘
{

y

3
ﬁ
l

F1

F2

F3
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Warna Terhadap Sinar Matahari

Uji stabilitas warna terhadap rambut bleaching

Keterangan FO F1 F2 F3

Sebelum
proses
penjemuran

'\\
Setelah  [FTRCg— [T

n

proses
penjemuran

Tabel 7 menunjukkan hasil uji stabilitas warna pewarna rambut alami berbahan
dasar ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa) terhadap paparan sinar
matahari, sebelum dan sesudah proses penjemuran pada rambut yang telah
mengalami bleaching. Pengamatan dilakukan pada empat formulasi (FO hingga F3),
dengan hasil yang menunjukkan variasi tingkat stabilitas warna. Sebelum proses
penjemuran, seluruh formulasi menunjukkan warna yang relatif pekat dan merata.
Namun, setelah penjemuran, terlihat adanya degradasi warna pada setiap formulasi,
meskipun tingkat pemudaran warna berbeda-beda (31).

Formulasi FO mengalami pemudaran warna yang paling signifikan setelah
penjemuran, menandakan stabilitas warna yang rendah. Formulasi F1 menunjukkan
sedikit peningkatan stabilitas dibanding FO, meski tetap mengalami pemudaran.
Sementara itu, F2 menunjukkan stabilitas yang lebih baik, dengan warna yang tetap
pekat meskipun mengalami sedikit degradasi (32). Formulasi F3, yang sebelum
penjemuran memiliki warna paling pekat, memperlihatkan stabilitas warna yang paling
baik setelah penjemuran, dengan hanya sedikit perubahan warna. Berdasarkan hasil
ini, dapat disimpulkan bahwa formulasi F3 memiliki ketahanan paling tinggi terhadap
paparan sinar matahari, menjadikannya formulasi yang paling stabil di antara yang diuiji
(2, 26).

Kesimpulan
Ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) dapat

diformulasikan menjadi sediaan gel pewarna rambut yang efektif, menghasilkan variasi
warna dari cokelat terang hingga cokelat kehitaman. Formulasi terbaik diperoleh dari
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konsentrasi ekstrak umbi bawang dayak sebesar 12% (F3), yang memberikan hasil
warna optimal. Selain itu, semua variasi konsentrasi ekstrak pada gel pewarna rambut
menunjukkan stabilitas yang baik baik dalam kondisi pencucian maupun paparan sinar
matahari langsung. Pentingnya penelitian ini juga tercermin dari fakta bahwa gel
pewarna tersebut tidak menimbulkan reaksi iritasi atau alergi pada kulit sukarelawan
yang terlibat dalam pengujian. Hasil ini menunjukkan potensi ekstrak bawang dayak
sebagai alternatif pewarna rambut alami yang aman dan efektif, serta mendukung
pengembangan produk kosmetik berbasis bahan alami.
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